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PENDAHULUAN 

Pemeriksaan sinar-X diagnostik dilakukan untuk 

memperoleh citra obyek tubuh yang diperiksa serta 

mendiagnosis penyakit (Nugraheni et al., 2022; 

Sambawitasia, 2022; Sugiarti et al., 2024; Wahyuni et al., 

2020).  Salah satu pemeriksaan yang menggunakan sinar-

X adalah pemeriksaan CT Scan Stonografi (Angella et 

al., 2021; Badawood et al., 2015; Kizildag Yirgin et al., 

2020; Saifudin & Budi Saputra, 2021). Pemeriksaan CT 

Scan Stonografi merupakan pemeriksaan saluran kemih 

tanpa menggunakan media kontras oral maupun 
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 Abstrak 

CT Scan Stonografi merupakan salah satu pemeriksaan diagnostik untuk mengevaluasi 

secara komprehensif fungsi saluran kemih seperti ginjal, ureter dan kelainan 

kongenital lain pada ginjal. Teh hitam (Camellia  sinensis) digunakan sebagai media 

kontras negatif oral untuk mendapatkan citra CT Scan Stonografi yang optimal. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakterisasi gugus fungsi dan 

pemanfaatan teh hitam dalam pemeriksaan CT Scan Stonografi. Karakterisasi gugus 

fungsi dalam penelitian ini menggunakan Fourier Transform  Infrared (FTIR) dan 

dilanjutkan dengan penelitian di RS Wava Husada untuk pemanfaatan Camellia  

sinensis sebagai obat diuretik  dan media kontras pada teknik radiografi CT Scan 

Stonografi. Berdasarkan hasil Fourier Transform  Infrared (FTIR) dapat diketahui bahwa 

senyawa yang berperan sebagai obat diuretik dan media kontras pada pemeriksaan 

CT Scan Stonografi adalah kafein. Spektrum FTIR kafein dalam penelitian ini 

menunjukkan dua pita karakteristik pada daerah 1613,05 cm-1 dan 1728,57 cm-1. 

Kafein dapat mempercepat  pasien merasakan buang air kecil serta kandungan dalam 

teh ini dapat membuat gambar terlihat lebih opack. hal ini dapat membantu 

memvisualisasikan organ-organ yang akan dinilai pada pemeriksaan CT Scan 

Stonografi. Hasil dari penelitian ini yaitu, pasien yang meminum seduhan teh hitam 

sebanyak 600 ml didapatkan nilai densitas vesica urinaria -23,63 HU. 
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Abstract 

CT Scan Stonography is a diagnostic examination to comprehensively evaluate the function 

of the urinary tract, including the kidneys, ureters, and other congenital abnormalities in the 

kidneys. Black tea (Camellia sinensis) is used as an oral negative contrast medium to obtain 

optimal CT Scan Stonography images. The purpose of this study was to determine the 

characterization of functional groups and the use of black tea in CT Scan Stonography 

examinations. The characterization of functional groups in this study utilized Fourier 

Transform Infrared (FTIR) spectroscopy and was further explored in research conducted at 

Wava Husada Hospital, focusing on the use of Camellia sinensis as a diuretic drug and 

contrast medium in CT Scan and Stonography radiography techniques. Based on the results 

of Fourier Transform Infrared (FTIR), it can be seen that the compound that acts as a 

diuretic drug and contrast medium in CT Scan Stonography examinations is caffeine. The 

FTIR spectrum of caffeine in this study showed two characteristic bands in the 1613.05 cm-

1 and 1728.57 cm-1 regions. Caffeine can accelerate the patient's feeling of urination, and 

the content in this tea can make the image look more opaque. This can help visualize the 

organs being assessed during a CT scan. The results of this study showed that patients who 

drank 600 ml of black tea had a bladder density of -23.63 HU. 
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intravena sehingga mencegah efek samping dari injeksi 

media kontras seperti alergi atau penurunan fungsi ginjal 

yang disebabkan setelah injeksi media kontras 

(Sambawitasia, 2022).  

Media kontras dapat digunakan untuk mendapatkan 

hasil citra CT Scan Stonografi yang optimal (Shinta J. 

Hapsari1, Risalatul Latifah2*, 2019; Yudha, 2020). 

Terdapat media kontras positif dan negatif dalam 

menghasilkan citra yang optimal. Air dapat digunakan 

sebagai media kontras negatif (Angella et al., 2021). 

Hasil citra optimal didapatkan dari diuretik. Diuretik 

merupakan zat yang berfungsi membuang kelebihan 

garam dan air dalam tubuh melalui urine. Terdapat 

bahan alami yang mempunyai efek diuretik yaitu teh 

hitam (Camellia sinensis). Teh (Camellia sinensis) 

mengandung kafein yang mampu memperlancar aliran 

darah ke ginjal sehingga menstimulasi fungsi ginjal dalam 

meningkatkan produksi urine (Angella et al., 2021). 

Teh (Camellia sinensis) dibuat dari pucuk muda daun teh 

yang telah mengalami proses pengolahan tertentu 

seperti pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis, dan 

pengeringan (Hope et al., 2022; Ohgami et al., 2014; 

Sukmayadi et al., 2021). Manfaat yang dihasilkan dari 

minuman teh adalah memberi rasa segar, dapat 

memulihkan kesehatan badan, dan terbukti tidak 

menimbulkan dampak negatif (Sukmayadi et al., 2021). 

Khasiat yang dimiliki minuman teh tersebut berasal dari 

kandungan senyawa kimia pada daun teh hitam (Camellia 

sinensis)  (Dewi et al., 2021; Susilowati & Nanda Syta 

Nur’aini, 2022; Wardani & Ferry Fernanda, 2016). 

Penggunaan zat diuretik secara alami mampu 

meminimalisir efek maupun resiko terhadap ginjal 

dibandingkan dengan penggunaan bahan obat kimia 

misalnya furosemida. Pasien memerlukan persiapan 

khusus sebelum dilakukan tindakan CT Scan Stonografi 

(Widyasari et al., 2023). Salah satu persiapannya yaitu 

pasien meminum kandungan zat diuretik sebelum 

pemeriksaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis karakterisasi komposisi ekstrak Camellia 

sinensis sebagai obat diuretik dan media kontras pada 

teknik radiografi CT Scan Stonografi. Keuntungan 

menggunakan teh hitam adalah biaya rendah, 

kemudahan pemprosesan dan alami (Sukmayadi et al., 

2021). Selain itu, keterserdiaan teh melimpah serta 

memanfaatkan potensi lokal Indonesia.  

Potensi teh sebagai media kontras pada CT Scan 

Stonografi didukung oleh kandungan gugus fungsi 

fenolik, flavonoid, dan tanin yang berperan dalam 

meningkatkan densitas radiografis. Senyawa-senyawa 

tersebut mengandung atom dengan bilangan massa 

relatif tinggi, terutama oksigen pada gugus hidroksil dan 

karbonil, yang dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai Hounsfield Unit (HU) pada hasil citra 

CT Scan Stonografi (Sambawitasia, 2022). 

Sifat gugus fungsi dari Camellia sinensis  dikarakterisasi 

dengan Fourier Transform InfraRed (FTIR). Pemilihan 

Fourier Transform InfraRed  (FTIR)  sebagai metode 

analisis didasarkan pada kecepatan analisis, kemudahan 

metode analisis, biaya dan ketersediaan alat, serta waktu 

yang relatif singkat (Kowalczuk & Pitucha, 2019; 

Mathivet et al., 2019). Kelebihan lainnya dapat 

digunakan pada semua frekuensi dari sumber cahaya 

secara simultan sehingga analisis dapat dilakukan lebih 

cepat daripada menggunakan cara sekuensial atau 

scanning. Sensitivitas dari metode spektrofotometri 

FTIR lebih besar daripada cara dispersi sebab radiasi 

yang masuk ke sistem detektor lebih banyak tanpa harus 

melalui celah (slitless) (Caroline Oktaviana Hutagalung 

& Maulida, 2014; El-Hamid et al., 2019; Pambudi et al., 

2017). Pengukuran nilai densitas vesica urinaria (uji 

fisika) pada CT Scan Stonografi dilakukan dengan 

menggunakan software Region of Interest (ROI) pada 

setting window. 
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METODOLOGI 

Bahan penelitian yang digunakan adalah teh hitam 

(Camellia  sinensis) dari pekalongan (Teh Cap Bandulan). 

Alat yang digunakan dalam metode karakterisasi gugus 

fungsi adalah spektrofotometer FTIR. Uji gugus fungsi 

dilakukan di laboratorium kimia  Universitas Brawijaya. 

Prinsip kerja FTIR yaitu berdasarkan interaksi antara 

energi dan material. Keunggulan metode 

spektrofotometer FTIR adalah cepat, tidak merusak, 

preparasi sampel sederhana, mudah digunakan, 

menggunakan sedikit pelarut sehingga ramah lingkungan 

jika dibandingkan dengan metode spektroskopi lainnya. 

Tipe spektrofotometer FTIR yang digunakan adalah 

FTIR Shimadzu. Sampel  berupa teh bubuk tubruk 

diletakkan pada sample holder, kemudian disinari dengan 

sinar inframerah. Data yang diperoleh dari pengujian ini 

berupa persen transmittan (%T) dan bilangan 

gelombang. Pengamatan gugus fungsional dilakukan pada 

bilangan gelombang 425 cm-1 hingga 4000 cm-1. 

Spesifikasi FTIR yang digunakan yakni: 

FTIR model : Shimadzu, IRSpirit-T 

Serial No. : A22415801432 A 

Resolution : 4 cm-1 

Tahapan selanjutnya adalah pemanfaatan ektraksi teh 

hitam sebagai media kontras dalam radiografi CT Scan 

Stonografi.  Prosedur pembuatan ekstraksi teh hitam 

(Camellia  sinensis) dilakukan dengan menggunakan 40 

gram daun teh hitam dalam air mendidih sebanyak 1800 

cc dan direbus selama kurang lebih 30 menit dengan api 

kecil sehingga dihasilkan rebusan berwarna hitam pekat. 

Dalam satu resep tersebut didapatkan 8 gelas seduhan 

teh hitam, dengan takaran 1 gelas berisi 200 cc teh 

hitam.  

Penelitian pemanfaatan Camellia  sinensis sebagai media 

kontras pada teknik radiografi CT Scan Stonografi 

dilakukan di  Rumah Sakit Wava Husada dengan 

menggambarkan keadaan dalam penerapan Camellia  

sinensis sebagai media kontras pada teknik radiografi  

CT Scan Stonografi di Instalasi Radiologi rumah sakit 

tersebut. Data dikumpulkan dengan cara: observasi, 

dokumentasi dan wawancara. Data yang terkumpul 

selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk teks yang 

bersifat naratif dimana data akan terorganisasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salah satu indikator adanya kandungan senyawa 

kompleks adalah munculnya suatu gugus fungsi tertentu 

(Pambudi et al., 2017). Gugus fungsi dapat dideteksi 

dengan analisis FTIR. Gambar 1 menunjukkan 

spektrum transmisi sampel teh hitam (Camellia  sinensis) 

dari 425 hingga 4000 cm-1.  

 

Gambar 1.  Spektrum transmitansi Fourier 

Transform Infrared (FTIR) teh hitam 

(Camellia sinensis) pada bilangan 

gelombang berkisar dari 425 cm-1 

hingga 4000 cm-1 
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Tabel 1 menunjukkan daerah serapan FTIR sampel teh 

hitam (Camellia sinensis). Puncak transmisi karakteristik 

diidentifikasi dengan bilangan gelombang. Puncak 

serapan pada 3304,53 cm-1 menunjukkan  vibrasi  gugus 

fungsi (O-H)  dan puncak yang dikaitkan dengan 

hidroksil fenolik yang terletak di antara 3200 dan 3600 

cm-1(Esteki et al., 2022).   

Tabel 1.  Daerah serapan FTIR sampel teh 

hitam (Camellia sinensis). 

Bilangan gelombang (cm-1) Gugus fungsi 

3400 - 3200  

1725 - 1705  

1600 - 1475  

1260 - 1000  

O-H 

C=O keton 

C=C aromatik 

C-O 

 

Pada Penelitian ini, puncak  2851cm-1 merupakan 

asymmetric dan symmetric stretching vibration dari C-H, 

karena puncak karakteristik gugus fungsi  C-H dalam 

alkana biasanya terletak pada 2950–2850 cm-1 (Giorgini 

et al., 2024). Spektrum FTIR teh hitam menunjukkan 

adanya puncak dengan intensitas kuat dan tajam pada 

rentang daerah 1600-1760 cm-1. Puncak yang muncul 

pada daerah tersebut dapat menunjukkan adanya vibrasi 

ulur ikatan C=O (karbonil) dari senyawa flavonoid, 

terfenoid, alkaloid, polifenol, dan katekin.  Pada 

penelitian ini,  Puncak serapan 1613,05 cm-1  dan 

1728,57 cm-1  menunjukkan adanya ikatan C=O yang 

mewakili gugus carbonyl  dalam senyawa kimia seperti 

flavonoid, polifenol, dan katekin. Intensitas puncak di 

daerah 1600-1760 cm-1 spektrum FTIR dapat 

dipengaruhi senyawa yang bervibrasi pada daerah 

tersebut. Salah satu senyawa dapat memberikan 

pengaruh terhadap intensitas puncak pada daerah 1600-

1760 cm-1 adalah kafein. Spektrum FTIR kafein dalam 

penelitian ini menunjukkan dua pita karakteristik pada 

daerah 1613.05 cm-1  dan 1728,57 cm-1.  Kafein memiliki 

efek diuretik. Kafein dapat meningkatkan produksi urine 

dengan cara meningkatkan aliran darah ke ginjal dan 

menghambat penyerapan kembali air dan elektrolit. 

Puncak  serapan pada  1025,45 dan 1095,33 dan 1148,10 

dan 1235,10 cm-1 disebabkan oleh C-H tekuk kedalam. 

Teh memiliki kandungan yang sangat bermanfaat untuk 

kesehatan seperti kafein, polifenol catechin dan minyak 

essensia (Kanlaya & Thongboonkerd, 2019; Parveen et 

al., 2023; Shinta J. Hapsari1, Risalatul Latifah2*, 2019)l. 

Komponen utama dalam teh  adalah catechin yang 

merupakan senyawa turunan tanin terkondensasi, 

dikenal juga sebagai senyawa polifenol karena memiliki 

banyak gugus fungsi hidroksil.  

Kafein dapat mempercepat  pasien merasakan buang air 

kecil serta kandungan dalam teh ini dapat membuat 

gambar terlihat lebih opack. hal ini dapat membantu 

memvisualisasikan organ organ yang ingin dinilai pada 

pemeriksaan CT Scan stonografi. Anatomi yang terlihat 

pada pemeriksaan CT Scan stonografi dengan kasus 

hidronefrosis menggunakan teh adalah kedua ginjal, 

kedua ureter, vesica urinaria, dan batu ginjal. 

Pada penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

persiapan alat di Instalasi Radiologi RS Wava Husada 

sebelum melakukan pemeriksaan CT Scan Stonografi 

adalah pesawat CT Scan 160 slice, komputer 

workstation, operator console, foot rest, hand and body 

strap, head support / bantal, dan baju pasien. 

Pada penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

pada pemeriksaan di Instalasi Radiologi RS Wava 

Husada dilakukan saat pasien sudah merasa ingin buang 

air kecil, kemudian pasien diposisikan supine dengan 

posisi feet first dan tangan diletakkan di atas kepala. 

Posisi objek Mid Sagital Plane (MSP) pada pertengahan 

meja pemeriksaan dan pastikan daerah abdomen 

tercover dalam lapangan penyinaran. Teknik scanning 

dilakukan dengan memilihi protokol Abdomen–C dan 

membuat scanogram abdomen AP dan lateral. 

Kemudian atur Field of View (FOV) pada hasil scanogram 

dengan batas atas pada diaprhagma dan batas bawah 

pada symphisis pubis. Parameter CT Scan Stonografi 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel II.  Penentuan Parameter CT Scan 

Stonografi. 

Parameter CT Scan 

Stonografi 

Set-up Value 

Field of View  

Colimation  

Matrix   

Cathode voltage  

               Slice Thickness  

329 FOV 

64 x 0,625 mm 

512 x 512 

120 kVp 

5 mm 

 

Pada pemeriksaan CT Scan Stonografi hasil pemeriksaan 

akan direkontruksi, untuk mengukur nilai Hounsfield Unit 

(HU) pada vesica urinaria dapat ditampilkan dalam 

tampilan window abdomen dan pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan software ROI (Region of Interest) 

pada setting window. 

 

Gambar II.  Foto Posisi pasien feet first pada 

pemeriksaan CT Scan Stonografi. 

Gambar 2 menunjukkan foto Posisi pasien feet first 

pada pemeriksaan CT Scan Stonografi dan hasil 

radiografnya. Gambar 3 menunjukkan Hasil radiograf 

pada pemeriksaan CT Scan Stonografi. Berdasarkan  

hasil data pengukuran nilai densitas vesica urinaria yang 

telah didapatkan di Instalasi Radiologi RS Wava Husada 

yaitu  pasien meminum seduhan teh hitam sebanyak 600 

ml. Dari pasien yang mengonsumsi seduhan teh hitam 

sebanyak 600 ml didapatkan rata-rata nilai densitas 

vesica urinaria  -23.63 HU. Persiapan pasien sudah 

sesuai dengan SOP yang berlaku. Adapun alasan 

penggunaan seduhan teh hitam sebanyak 600 ml sebagai 

persiapan pasien yaitu terkait dengan fungsi ginjal yang 

berbeda pada setiap pasien.  

 

Gambar III.  Hasil radiograf pada pemeriksaan CT 

Scan Stonografi. 

Urine yang dihasilkan dalam mengisi traktus urinarius 

digunakan sebagai media kontras negatif. Semakin 

banyak jumlah urine yang dihasilkan oleh ginjal yang 

mengisi lumen ureter hingga vesica urinaria akan 

menurunkan nilai densitas pada traktus urinarius secara 

keseluruhan. Penurunan nilai densitas ini mengakibatkan 

terjadinya perbedaan densitas pada organ sekitarnya 

sehingga membantu untuk mengevaluasi kelainan 

traktus urinarius. Bedasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui pasien yang telah melakukan 

CT Scan Stonografi dengan melakukan persiapan 

meminum seduhan teh hitam sebanyak 600 ml 

didapatkan nilai densitas vesica urinaria -23.63  HU. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan hasil Fourier Transform  Infrared (FTIR)  

menunjukkan senyawa yang berperan sebagai obat 

diuretik dan media kontras pada pemeriksaan CT Scan 
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Stonografi adalah kafein. Spektrum FTIR kafein dalam 

penelitian ini menunjukkan dua pita karakteristik pada 

daerah1613.05 cm-1  dan 1728.57 cm-1.  Kafein dapat 

mempercepat  pasien merasakan buang air kecil serta 

kandungan dalam teh ini dapat membuat gambar terlihat 

lebih opack. Hal ini dapat membantu memvisualisasikan 

organ-organ yang ingin dinilai pada pemeriksaan CT 

Scan stonografi. Hasil dari penelitian ini yaitu, pasien 

yang meminum seduhan teh hitam sebanyak 600 ml 

didapatkan nilai densitas vesica urinaria -23.63 HU. 

Anatomi yang terlihat pada pemeriksaan CT Scan 

stonografi dengan kasus hidronefrosis menggunakan teh 

adalah kedua ginjal, kedua ureter, vesica urinaria, dan 

batu ginjal. 
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